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KATA PENGANTAR

Menenun adalah merangkai benang-benang kapas membentuk selembar
kain tenun ikat yang indah. Dalam keindahannya itulah, kain tenun ikat
memancarkan banyak makna di dalamnya. Hal ini jugalah yang dijumpai dalam
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kain tenun ikat Utan Welak, masyarakat Watublapi sebenarnya sedang berteologi
seturut konteks mereka.
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ide-ide iman dalam kumpulan manuskrip-manuskrip karya para teolog, maka
dalam konteks masyarakat Watublapi, hal ini justru dijumpai dalam bentuk wujud
kebudayaan, termasuk karya seni tenun ikat Utan Welak. Berangkat dari
pengandaian inilah, penulis lalu tertarik untuk lebih mendalami kain tenun ikat
Utan Welak, terutama makna religius yang terkandung di dalamnya. Penemuan
makna religius kain tenun ikat Utan Welak ini lalu mengantar penulis untuk
mendalaminya secara lebih jauh dalam terang teologi Katolik.
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penulis, entah itu melalui pengamatan langsung, wawancara dan studi
kepustakaan, penulis lalu menenun serpihan ide-ide tersebut membentuk sebuah
karya ilmiah yang telah jadi. Utuk itu penulis pada kesempatan ini tidak lupa
untuk menghaturkan limpah terima kasih kepada beberapa pihak yang telah
membantu dan mendukung penulis dalam proses penelitian dan penulisan tesis
ini.

Pertama-tama penulis menghaturkan syukur yang berlimpah ke hadirat
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menyelesaikan penelitian dan penulisan tesis ini. Pada kesempatan ini penulis
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ABSTRAK

Patrisius Haryono, 21.07.54.0732.R. Makna Religius Kain Tenun Ikat
Utan Welak Watublapi-Sikka dalam Perbandingan dengan Konsep
Kosmologi dan Eklesiologi Katolik dan Relevansinya Bagi Pengembangan
Iman Umat Di Watublapi Keuskupan Maumere. Tesis. Program Studi
Pascasarjana (S2) llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memahami warisan kebudayaan kain
tenun ikat Utan Welak Watublapi dan makna religius yang terkandung di
dalamnya; (2) memahami konsep kosmologi dan eklesiologi Katolik; (3)
menjelaskan perbandingan makna religius kain tenun ikat Utan Welak dengan
konsep kosmologi dan eklesiologi Katolik; (4) menemukan relevansi dari studi
perbandingan ini bagi pengembangan iman umat di Watublapi Keuskupan
Maumere.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dan
analisis kepustakaan. Dalam penelitian lapangan itu, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif berupa observasi partisipatoris dan wawancara. Melalui
analisis kepustakaan, peneliti mendalami materi-materi yang mengulas seputar
tema kosmologi dan eklesiologi Katolik dan sumber-sumber yang berbicara
tentang kebudayaan, terutama kebudayaan Sikka. Hasil yang dicapai dalam
penelitian ini yaitu bahwa dalam kain tenun Ikat Utan Welak terkandung makna
keyakinan akan Wujud Tertinggi dalam cara pandang kosmik dan relasi manusia
dengan sesama yang diilhami oleh cara pandang yang bersifat kosmik.

Dari hasil perbandingan dengan konsep kosmologi Katolik dijumpai
adanya kesamaan makna berupa pengakuan akan Wujud Tertinggi atau Allah
sebagai daya yang menghidupkan; cara pandang dunia yang bersifat holistik;
kosmos sebagai sarana untuk mengalami Allah; konsep tentang kemaharahiman
Allah; kerja sebagai partisipasi dalam keteraturan kosmos dan konsep tentang
makna atau arti dari hidup ini. Sementara itu dalam perbandingan dengan konsep
eklesiologi Katolik dijumpai kesamaan makna berupa dasar pesekutuan manusia
yang berdimensi religius; nilai kekeluargaan dan kebersamaan; nilai persekutuan
dalam keanekaragaman; nilai persekutuan yang menciptakan rasa aman, damai
dan sukacita; nilai doa, pewartaan, pelayanan dan kesakian hidup; dan nilai
persekutuan atau relasi yang terus dibangun dengan orang yang meninggal.

Pemaknaan nilai religius kain tenun ikat Utan Welak dengan konsep
kosmologi dan eklesiologi Katolik ini memiliki relevansi bagi pengembangan
iman umat melalui dialog antara iman dan kebudayaan yang harus terus berlanjut;
katekese pengembangan iman umat dengan inspirasi nilai religius kain tenun ikat
Utan Welak dan menjadikan nilai-nilai religius kain tenun ikat Utan Welak
sebagai sarana transformasi kehidupan sosial-budaya.

Kata Kunci: Masyarakat Watublapi, Nilai Religius, Utan Welak, Kosmologi,
Eklesiologi, Katolik
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ABSTRACT

Patrisius Haryono, 21.07.54.0732.R. The Religious Meaning of Utan
Welak Weaving Cloth of Watublapi-Sikka in Comparison with the Concept
of Cosmology and Catholic Ecclesiology and Its Relevance for the Faith
Growth of The People in Watublapi the Diocese of Maumere.

Thesis. Contextual Theology Postgraduate Study Program, Institute of Philosophy
and Creative Technology of Ledalero, 2023.

This research aims to: (1) understand Utan Welak weaving cloth as a
culture heritage and its religious mening; (2) uinderstand the concept of
cosmology and catholic ecclesiology; (3) explain the comparison between the
religious meaning of Utan Welak weaving cloth with the concept of cosmology
and catholic ecclesiology; (4) find out the relevance of this research for the faith
growth of the people in Watublapi, the Diocese of Maumere.

The methods used in this research are field research method and literature
study method. In the field research, the researcher uses qualitative approach that is
participatory observation and interview. While through the literature study
method, the researcher studies various materials related to the theme over
cosmology and catholic ecclesiology, and literatures related to culture, specifically
about the culture of Sikka. The result of this research shows that Utan Welak
weaving cloth contains kind of believe toward the Supreme Being in terms of
cosmic perspective and relationship within the human being inspired by the
cosmic perspective.

Based on the result of comparison with the concept of catholic cosmology,
it is found that there is similarity in terms of meaning that is acknowledgement
toward the Supreme Being or God as the Power that gives life; holistic
perspective toward the world; cosmos as the medium to experience God; the
concept about the merciful God; working as part of participation in the harmony
of cosmos and the concept of the meaning of life. While, in the comparison with
the concept of catholic ecclesiology, it is found that there is similarity in terms of
meaning that is religious foundation of human communion; value of kinship and
togetherness; value of communion in diversity; value of communion that creates
feeling of secure, peace and joy; value of prayer, preaching, service and
testimony; and value of relationship which is continually built with the death.

The interpretation toward the religious meaning of Utan Welak weaving
cloth with the concept of cosmology and catholic ecclesiology has relevance for
the faith growth through dialogue between faith and culture in a continuous way;
catechism about faith growth with the inspiration of religious meaning of Utan
Welak weaving cloth and make the religious values of Utan Welak weaving cloth
as the medium for social-cultural transformation.

Key Words: The People of Watublapi, Religious Meaning, Utan Welak,
Cosmology, Ecclesiology, Catholic
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